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» “Sa’'d -radhiAllahu ‘nhu- menyangka, bahwa dirinya memiliki kelebihan
atas orang lain yang dibawahnya. Maka Nabi —=shollallahu ‘alaihi wa
sallam- bersabda : “Tidaklah kalian ditolong dan diberikan rezeki kecuali
dengan sebab orang-orang lemah diantara kalian.” [ HR. Al-Bukhari : 2896 |
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» “|pnu Bathal -rahimahullah- berkata : Tafsir hadits tersebut, sesungguhnya
orang-orang lemah, lebih ikhlas dalam berdo’q, lebih khusyuk dalam
ibadah karena kosongnya hati mereka dari keterkaitan dengan perhiasan
dunia. Al-Muhallab berkata : Dengan hal itu, Nabi —shollallahu ‘alaihi wa
sallam- menginginkan untuk memberikan dorongan kepada Sa’'ad untuk
rendah hati dan meniadakan kesombongan atas orang lain serta
meninggalkan untuk meremehkan seorang muslim dalam seluruh
keadaan.” [ Fathul Bari : 6//89 |



kehadiran PRT (khadim) dalam figh
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» Kemudian (mushanif) mulai menjelaskan kewajiban ke tujuh (atas suami),
yaifu (menghadirkan) PRT, lalu berkata (mushannif): dan waqjib atas suami
bagi (yang memiliki) istri yang tidak terbiasa bekerja sendiri, seperti istri
yang terbiasa dibantu saat masih di rumah orang tuanya, menyediakan
PRT untuk istrinya, karena hal itu bagian dari mu’asyarah bil ma’ruf. Dan ifu
dengan menghadirkan wanifa merdeka (suka-rela), budak wanita, atau
pekerja (yang dikontrak).




segala sesuatu yang berhubungan dengan
syari’at haruslah berisi muatan maslahat.
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» Seluruh (unsur) syariat adalah kemaslahatan, adakalanya dengan mencegah
mafsadat atau mendafangkan kemaslahatan.
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» Sesunggguhnya struktur dan asas stariat berlandaskan pada kemaslahatan dunia
dan kahirat. Dan seluruhnya adalah adil, (penuh) rahmat, dan hikmah. Maka
seluruh masalah yang keluar dari prinsip keadilan menuju penindasan, dari rahmat
menuju kebalikannya, dari kemaslahatan menuju mafsadat, dan dari hikmah
menuju kesia-siaan, maka hal iftu bukan bagian dari syariat, meskipun (diklaim)
dimasukkan kedalamnya dengan takwil-takwil.




PRT adalah pekerjaan mustaaqill. Bukan
subordinat.
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» Al-gjir al-khash adalah orang yang bekerja untuk pihak tertentu dengan
pekerjaan yang temporer, dan akad (antara keduanya) untuk jangka
waktu tertenfu. Dan dia (pekerja) berhak mendapatkan imbalan dengan
“menyerahkan’” dirinya dalam waktu tersebut. (imbalan itu segera menjadi
hak pekerja) karena jasanya merupakan hak dari pihak yang
memperkerjakannya selama masa perjanjian.




akhlak Nabi terhadap Khadim

®» memperlakukan PRT sebagai saudara
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®» Pembantu-pembantu kalian adalah saudara kalian. Allah felah menjadikan mereka
| bawah naungan kalian. Maka barang siapa yang saudaranya ada di bawah
naungannya, maka hendaknya dia memberinya makan (dengan makanan yang
sama) dari apa yang dia makan, dan memberinya pakian dari apa yang dia pakai.
Dan janganlah kalian membebani mereka dengan pekerjaan yang memberatkan
mereka. Jika kalian membebani mereka, maka bantulah mereka. (HR Bukhari)
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®» dan dalam mendahulukan lafadz khwan atas khawal (khadim) ada isyarat
pentingnya persaudaraan (dalam hubungan kerja antar muslim).




memperlakukan PRT secara manusiawi
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» Aku membantu Rasulullah Saw. Selama sepuluh tahun, tidak pernah sekali pun Rasulullah
berkata “ah” (menghardik) kepadaku, dan tidak pernah mengomentari sesuatu (dengan
ucapan) “mengapa kau kerjakan ini, cepat lakukan ini”.
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» Dandalam hadits ini ferkandung keterangan sempurnanya akhlak, baiknya pergaulan
kesabaran, dan jiwa pemaaf Nabi Saw.

» /tidak melakukan Tindakan kekeroson pada PRT
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» Berkata (Aisyah ra) tidaklah Rasulullah Saw. Memukul suatu apa pun dengan tangannya,
dan juga (tedak penah memukul) seorang perempuan dan PRT, kecuali (tindakan itu
dilakukan saaft) berjihad di jalan Allah.
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» Keduanya (perempuan dan PRT) disebutkan secara khusus karena kepedulian pada
keadaan keduanya, dan karena banyak terjadi Tindakan kekerasan pada keduanya




®» meringankan beban PRT
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» Sesungguhnya Rasulullah Saw. Bersabda: apa (beban) yang kau ringankan
dari pembantumu dari pekerjaannya, adalah bernilai pahala pada

timbanganmu.



larangan eksploitasi PRT

» . tidak boleh meminta PRT mengerjakan pekerjaan di luar batas
kemampuannya.
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®» Dan janganlah kalian membebani mereka dengan pekerjaan yang
memberatkan mereka. Jika kalian membebani mereka, maka banfulah

mereka.
» 2. pekerjaan harus ditentukan waktunya
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» Dalam kontrak kerja al-qgjir al-khash diharuskan adanya penenfuan durasi
waktu, karena (hakikat) konfrak kerjanya adalah menyewakan sesuatu

unfuk durasi wakftu tertentu.




» 3. durasi kontrak ketrja harus memperhatikan kemampuan pekerja.
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®» Dan hendaknya durasa waktu kontrak kerja berdasarkan perkiraan
kemampuan pekerja dalam melaksanakan pekerjaan tersebut.

» /4. PRT tidak dituntut ganti rugi atas pekerjaannya, kecuali terjadi kelalaian
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» Al-gjir al-khash adalah amin (pihak yang dipercaya menurut syariat), maka

dia tidak berkewaqjiban mengganti rugi apa yang rusak atau hilang selama
dia bekerja, kecuali hal itu karena kelalain dari pekerja.




» 5. wajib memberikan hak PRT secepatnya
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» Berikanlah pekerja upahnya sebelum keringatnya mengering.
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® Dan perintah untuk memberikan hak pekerja sebelum keringatnya mengalir
adalah sebuah kiasan dari wajibnya segera memberikan hak pekerja setelah
pekerjaannya terlaksana...meskipun tidak berkeringat.

» 4. tidak boleh ada kalausul/perjanjian yang samar (ada unsur penipuan) dan
memberatkan salah satu pihak
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» Syarat ke lima dari syarat-syarat manfaah (jasa): jenis jasa harus diketfahui
bersama oleh dua pihak yang berakad, baik bentuk, sifat, dan kadarnya. Maka
disyaratkan -untuk kesahan ijarah- mengetahui bentuk jasa (yang dibutuhkan):
dan hal itu dengan menjelaskan fempatnya (spesifikasi pekerjaan).




Upah PRT

» |, harus bermanfaat bagi PRT
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» (pah harus lah sesuatu yang memiliki nilai kemanfaatn dan kelayakan:
karena ifu tidak sah menjadikan suatu yang fidak memiliki nilai manfaat
sebagai upah.

» memungkinkan untuk didapatkan. Bukan bayaran yang sukar didapatkan
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® Bayaran haruslah sesuatu yang bisa diserahkan (dengan pasti) kepada
pihak pekerja: maka tidak sah menjadikan seekor burung yang masih di
udara sebagai upah, sebagaimana tidak sah (menjanjikan) upah berupa
harta yang dighashab (harta yang tidak pasti bisa didapatkan).




®» pbayaran harus disepakati dan diketahui kedua belah pihak
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» (Upah harus diketahui oleh kedua belah pihak.
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» Dan dasar penetapan syarat mengetahui (kadar) upah adalah hadits Nabi Saw.:
bc:r%ng siapa memperkerjakan pekerja, hendaknya dia memberi tahu (kadar)
upahnya.
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Mengetahui (kadar) upah tidak sah kecuali dengan isyarat, pentuan, dan keterangan.
®» payaran harus sesuai manfaat yang dihasilkan
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» Dasar kaidah ini adalah perkataan Nabi Saw. Kepada Aisyah: ganjaranmu seusai kadar
kesukaranmu.




Hak beribadah
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®» Dan waqjib atas al-gjir al-khash untuk mengerjakan pekerjaan dalam durasi
waktu yang telah ditentukan atau sesuai kebiasaan yang telah ada. Dan
hal itu tidaklah mencegahnya dari melaksanakan hak-haknya dalam
beribadah, seperti, shalat, puasa, (meskipun) tanpa izin muata’jir (majikan).




Mematuhi perjanjian

majikan dan PRT harus mematuhi perjanjian di antara mereka
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Dan Nabi Saw bersabda: orang-orang muslim (harus pafuh) pada syarat-syarat
(yang telah disepakati).

erjanjian harus terbebas dari syarat-syarat yang merugikan PRT dan
mengandung unsur yang dilarang agama
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Dan tidak semua syarat yang disepakati kaum muslim masuk pada perkataan
Nabi Saw.: orang-orang muslim (harus patuh) pada syarat-syarat (yang telah
disepakati), karena jika demikian, maka akan bertentangan dg hal itu (jual beli
yang terlarang) dan bertenntangan dengan perkataan Nabi Saw. Lainnya: setiap
syarat yang tidak ada (bertentangan) dengan kitabullah maka syarat tersebut
batal, meskipun serratus syarat.
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» Syarat-syarat yang fasid akan merusak akad.
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» Waqjib memperhatikan syarat (kesepakatan) semampunya.
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®» Dan memperhatikan syarat dengan menunaikannya (menepatinya), karena
telah datang keterangan dalam hadits Nabi Saw. Dari Anas dan aisyah Ra. Dari
Nabi Saw: orang-orang muslim (harus patuh) pada syarat-syarat (yang telah
disepakati) sepanjang sesuai dengan (nilai-nilai) kebenaran.




